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Abstract: The aim of this research is to improve self-efficacy and mathematics learning outcomes using 

the Think Pair Share Type Cooperative Method in Class VII A MTs Nurul Karim NW Kebon Ayu. This 

research is classroom action research (Action Research). The flow of activities for each cycle consists of 4 

(four) components, namely: action plan (plan), implementation of action (action), observation and 

evaluation (observation/evaluation), and reflection (reflection). The approach used in this research is a 

qualitative approach and a quantitative approach. The subjects in this research were class VIIA students 

with a total of 21 students. The research instruments used were questionnaires, observations and learning 

outcomes tests. Data collection techniques in this research are questionnaires, observation of test results 

and documentation. This can be seen from the results obtained from increasing Self-Efficacy (self-

confidence) and also student learning outcomes using the Think Pair Share (TPS) method where in cycle I 

the percentage of completeness of student learning outcomes was 42.85% and experienced an increase in 

the cycle II became 80.95% and the results of the Self-Efficacy questionnaire in cycle I were in the sufficient 

category and in cycle II it increased to the good category, and the results of observations of student 

activities in cycle I were 79% and increased in cycle II to 90%. So it can be concluded that the Think Pair 

Share Method can improve student learning outcomes and self-efficacy 
 

Keywords: Learning outcomes, Self-Efficacy, Think Pair Share (TPS) 

 

Abstrak : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan self-efficacy dan hasil belajar matematika 

dengan menggunakan Metode Kooperatif Tipe Think Pair Share pada Kelas VII A MTs Nurul Karim NW 

Kebon Ayu. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Action Research). Alur kegiatan setiap siklus 

terdiri dari 4 (empat) komponen, yaitu: rencana tindakan (plan), pelaksanaan tindakan (action), observasi 

dan evaluasi (observation/evaluation), dan refleksi (reflection). Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif.Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VIIA dengan jumlah 21 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu angket, observasi 

dan tes hasil belajar. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu angket, observasi hasil tes dan 

dokumentasi. Hal ini dapat dilihat dari hasil yang diperoleh dari peningkatan Self-Efficacy 

(Kepercayaan diri) dan juga hasil belajar siswa dengan menggunakan metode Think Pair Share (TPS) 

yang mana pada siklus I persentase ketuntasan hasil belajar siswa 42,85% dan mengalami peningkatan 

pada siklus II menjadi 80,95% dan untuk hasil angket Self-Efficacy pada siklus I termasuk kategori 

cukup dan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi kategori baik, serta hasil observasi aktivitas 

siswa pada siklus I sebesar 79% dan mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 90%. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Metode Think Pair Share dapat meningkatkan hasil belajar dan sel-efficacy 

siswa. 

Kata kunci: Hasil belajar, Self-Effecacy, Think Pair Share (TPS) 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan suatu proses perubahan pola pikir manusia dalam 

mendapatkan ilmu pengetahuan yang akan bermanfaat bagi kehidupan (Ningsih & 

Hayati, 2020). Keberhasilan dalam pendidikan akan diraih oleh suatu bangsa apabila ada 
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usaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan bangsa itu sendiri (Ningsih & Hayati, 

2020). Menurut Kurniawaty et al., (2022) Pendidikan sangat penting yang harus 

ditanamkan atau diajarkan terhadap anak sejak usia dini hingga dewasa pandangan yang 

demikian memberikan pengetahuan kepada kita bahwa pendidikan merupakan sebuah 

peroses dari segala situasi hidup yang bias mempengruhi pertumbuhan individu sebagai 

pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup.  

Yuhasriati (dalam Handayani & Mandasari, 2018) mengatakan salah satu ilmu 

pendidikan yang sangat penting yaitu matematika karena matematika sebagai ilmu dasar 

memegang peranan penting dalam pembentukan minat dan pola pikir peserta didik. 

Vandini (2015), mengemukakan bahwa matematika dianggap sebagai pelajaran yang 

paling sulit dan menakutkan bagi siswa diantara pelajaran-pelajaran lainnya sehingga 

siswa tidak begitu berminat untuk belajar matematika. Mereka cendrung hanya mengikuti 

proses pembelajaranna saja, tetapi tidak menanamkan dan mempelajarinya dengan 

sungguh-sungguh sehingga aktivitas siswa tidak nampak dalam proses pembelajaran dan 

berdampak buruk bagi hasil belajarnya rendah (Ningsih & Hayati, 2020). 

Hasil belajar adalah salah satu cara untuk mengukur seberapa jauh siswa 

memahami pembelajaran (Ningsih & Hayati, 2020). Tingkatkan kemampuan siswa dalam 

suatu lembaga pendidikan dapat ditunjukkan dengan hasil tes yang diberikan oleh guru 

dalam proses pembelajaran (Ningsih & Hayati, 2020). Hasil belajar merupakan indicator 

dari suatu pembelajaran yang mengukur keberhasilan siswa dalam menerima materi 

(Irwanti & Widodo, 2018). Hasil belajar yang dimaksud merupakan bidang kognitif, 

emosional, dan psikomotorik dalam proses pembelajaran yang diselesaikan dalam kurun 

waktu tertentu, cenderung terus ada dalam bentuk perubahan perilaku Jihad (dalam 

Reynaldi, 2022). Secara psikologis ada dua macam aspek internal yang mempengaruhi 

hasil belajar siswa, yaitu aspek kognitif dan aspek efektif Slameto (dalam Qomariah et 

al., 2022). Salah satu aspek efektif yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa adalah 

self-efficacy. 

Menurut Bandura (dalam Efendi, 2013) Self-Efficacy yaitu kepercayaan diri yang 

dimiliki seseorang tentang sejauh mana orang tersebut mengarahkan kemampuannya 

dalam melaksanakan tugas atau sejauh mana tindakan yang dibutuhkan untuk 

mencapainya. Bandura (dalam Efendi, 2013) juga mengatakan self-ffficacy merupakan 

salah satu aspek penunjang yang sangat berarti dalam proses pembelajaran karena akan 
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mempengaruh pencapaian hasil belajar. Self-efficacy menjadi faktor internal yang diduga 

paling kuat. Untuk itu menanamkan self-efficacy pada peserta didik menjadi suatu 

keharusan terlebih lagi pada pelajaran matematika (Suarni et al., 2021). Sedangkan 

Ormord dalam bukunya yang berjudul Psikologi Pendidikan mengatakan bahwa self-

efficacy secara umum dapat diartikan sebagai penilaian seseorang terhadap 

kemampuannya sendiri untuk menjalankan perilaku tertentu atau mencapai tujuan 

tertentu (Fauziyah & Laili, 2020). Bandura (dalam Efendi, 2013) merangkum bahwa self-

efficacy secara umum akan mempengaruhi individu dalam mengambil keputusan; 

menentukan kualitas dorongan, ketekunan, dan fleksibilitas individu dalam melakukan 

aktivitas; dan mempengaruhi pola pikir dan emosional individu untuk tidak mudah 

menyerah (Azkiah & Sundayana, 2022). 

Rendah tingginya hasil belajar siswa dapat dikarenakan kurang tertarikan siswa 

pada materi yang disampaikan sehingga pemahaman siswa terhadap materi kurang 

(Sunarti, 2021). Salah satu materi yang dianggap sulit oleh siswa yaitu garis dan sudut. 

Didalam penelitian Hamid (dalam Rahayu et al., 2017)  mengatakan Siswa sulit 

mengaitkan hubungan garis dan sudut dengan sifat-sifat yang ada. Siswa hanya 

menghafal sifat-sifat sudut yang terbentuk jika dua garis sejajar dipotong oleh garis lain 

tanpa memahami prinsipnya. Sehingga, jika siswa tersebut diberikan soal-soal yang lebih 

variatif siswa sangat kesulitan atau bahkan tidak mampu untuk menyelesaikan soal 

tersebut.  Selain itu di dalam penelitian (Fitriani, 2022) mengatakan bahwa terdapat 

beberapa kesulitan siswa dalam memahami materi garis dan sudut antara lain yaitu (a) 

ketidak pahaman siswa terhadap soal yang ditemukan yang ditentukan; (b) ketidak 

pahaman siswa terhadap konsep garis dan sudut; (c) ketidak pahaman siswa terhadap 

penulisan symbol (bahasa) matematiak; (d) ketidaktelitian siswa pada perhitungan 

matematika. Selain itu. Dari permasalahan penelitian sebelumnya bisa kita katakana 

bahwa masih kurangnya pemahaman siswa pada materi garis dan sudut sehingga dapat 

mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa. Selain itu, siswa juga sering kurang percaya 

diri dalam menyelesaikan soal-soal matematika, yang mengindikasikan rendahnya Self-

efficacy mereka. 

Berdasarkan wawancara dengan guru matematika di sekolah tersebut, diketahui 

bahwa rendahnya self-efficacy disebabkan oleh beberapa faktor. Guru matematika 

menyebutkan bahwa banyak siswa yang merasa tidak percaya diri untuk menyelesaikan 
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suata soal atau tugas karena takut jawaban mereka salah dan lebih memilih untuk 

mencontek. Hal ini tidak sesuai dengan indikator Self-Efficacy menurut Brown dkk 

(dalam Puspaningtyas et al., 2021) yaitu, (1) Yakin dapat menyelesaikan tugas, (2) Yakin 

dapat memotivasi diri untuk melakukan tindakan yang diperlukan untuk menyelesaikan 

tugas, (3) Yakin dapat menyelsaikan permasalahan di berbagai situasi. Dalam observasi 

yang dilakukan di kelas VII A MTs Nurul Karim NW Kebon Ayu, peneliti menemukan 

bahwa banyak siswa menunjukkan kepercayaan diri yang rendah untuk aktif dalam 

kegiatan pembelajaran (Usman & Novtiar, 2017). Banyak dari mereka tidak memahami 

materi yang diajarkan, tetapi enggan untuk bertanya karena takut berbicara di depan 

teman-teman mereka. Selain itu siswa sering tidak percaya diri atas kemampuannya 

menyelesaikan suatu tugas atau soal. 

Berdasarkan permasalahan di atas, diperlukan suatu metode pembelajaran yang 

dapat meningkatkan Self-Efficacy dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika. Metode pembelajaran yang mendorong siswa aktif adalah metode 

pembelajaran Think Pair Share (TPS). Metode Think Pair Share dipilih karena memiliki 

beberapa keunggulan yang relevan dengan permasalahan yang dihadapi. Think Pair 

Share (TPS) adalah metode pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa untuk 

berpikir secara individu (think), berpasangan dengan teman untuk berdiskusi (pair), dan 

kemudian berbagi hasil diskusi dengan kelas (share) (Purwantari, 2016).  

Dengan menggunakan metode Think Pair Share (TPS), diharapkan dapat tercipta 

suasana belajar yang lebih interaktif dan kolaboratif, sehingga dapat meningkatkan self-

efficacy dan hasil belajar siswa secara signifikan. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan model pembelajaran yang dapat diadopsi oleh guru-guru lain di MTs Nurul 

Karim NW Kebon Ayu dan sekolah-sekolah lainnya. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, dapat dirumuskan 

permasalahan yaitu bagaimana penerapan Metode Kooperatif Tipe Think Pair Share 

Untuk Meningkatkan Self-Efficacy Dan Hasil Belajar Matematika Pada Materi Garis Dan 

Sudut Kelas VII A MTs Nurul Karim NW Kebon Ayu? 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

meningkatkan self-effecacy dan hasil belajar matematika dengan menggunakan Metode 

Kooperatif Tipe Think Pair Share pada Kelas VII A MTs Nurul Karim NW Kebon Ayu. 
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METODE 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Action Research). Penelitian 

Tindakan kelas (PTK) merupakan varian khusus dari penelitian tindakan (Action 

Research). PTK mempunyai andil yang signifikan dan strategis dalam usaha 

meningkatkan mutu kegiatan belajar mengajar (Karimulah, 2022). Alur kegiatan setiap 

siklus terdiri dari 4 (empat) komponen, yaitu: rencana tindakan (plan), pelaksanaan 

tindakan (action), observasi dan evaluasi (observation/evaluation), dan refleksi 

(reflection).  

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan 2 siklus dengan 2 kali pertemuan 

pada tiap siklus. Rancangan penelitian (metode penelitian) menurut Sugiyono (Santika, 

2015) merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu. Adapun urutan rancangan penelitiann yang meliputi:  

 

Gambar 1. Rancangan Siklus PTK 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan 

pendekatan kuantitatif karena ada dua pokok permasalahan yang akan diteliti dalam 

penelitian ini. Yang pertama penelitian tentang meningkatkan self-efficacy menggunakan 

pendekatan kualitatif, dan yang kedua tentang meningkatkan hasil belajar menggunakan 

pendekatan kuantitatif. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester 2 di MTs Nurul Karim NW Kebun Ayu 

Jln. Selamet A. Kecamatan Gerung. Kabupaten Lombok Barat. Subjek dalam penelitian 
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ini adalah siswa kelas VIIA dengan 21 siswa diantaranya 13 siswa laki-laki dan 8 siswa 

perempuan. 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menganalisis observasi, 

self-efficacy dan hasil belajar.  Adapun rumus kategori perolehan nilai observasi self-

efficacy dan hasil belajar, menurut suyitno, dalam (Lestari, 2023) menggunakan 

perhitungan sebagai berikut: 

F = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% 

Rumus untuk menghitung presentase observas, self-efficacy dan hasil belajar sebagai 

berikut: 

𝑃 =
𝐹

𝑁
   100% 

 

Keterangan: 

P = Presentase self-efficacy 

F = Jumlah siswa dengan Kriteria self-efficacy baik dan sangat baikN = Jumlah siswa   

Tabel 1. Kriteria Persentase self-efficacy siswa 

 

 

Modifikasi Nurmala (2016:204) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan Self-Efficacy dan 

Hasil belajar siswa pada materi Garis dan Sudut dikelas VII A MTs Nurul Karim NW 

Kebon Ayu dengan menerapkan metode Think Pair Share (TPS). Dimana pelaksanaan 

penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus yang mana setiap siklus terdiri dari 2 kali 

pertemuan yang terbagi atas 1 kali pertemuan untuk melakukan tindakan dan 1 pertemuan 

untuk melakukan tes.  

Berdasarkan hasil dari siklus I yang dimana pada data Angket Self-Efficacy 

(Kepercayaan diri) masih dikategori cukup baik dengan persentase yang di dapat adalah 

Rentang Persentase Kriteria 

≥80% Sangat Baik 

70% ≤ P ≤ 80% Baik 

𝟔𝟎% ≤  𝐏 ≤  𝟕𝟎% Cukup Baik 

20%≤ P ≤ 60% Kurang Baik 

P ≤ 20% Sangat Kurang Baik 
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61,9% sedangkan hasil belajar masih di kategori rendah dengan persentase yang di dapat 

adalah 42,85%. Dari hasil angket self-efficacy dan hasil belajar tersebut masih belum 

memenuhi KKM 70 dan Ketuntasan Kelasikal ≥ 80%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada Tabel 2 dan Tabel 3 berikut. 

Tabel 2. Hasil Data self-efficacy Angket Siklus I 

No Aspek Perolehan Hasil 

1 Jumlah siswa yang mengikuti tes 21 

2 Jumlah siswa yang mendapatkan nilai sangat baik 5 

3 Jumlah siswa mendapat nilai baik 8 

4 Jumlah siswa mendapat nilai sedang 8 

5 Jumlah siswa mendapat nilai rendah 0 

6 Persentase (%) 61,9% 

 

Berdasarkan hasil pada tabel Tabel 2 tersebut, masih banyak siswa yang nilainya 

dibawah KKM yang telah ditentukan 70 dan masih memiliki persentase 61,9%.  

Tabel 3. Hasil Belajar Siswa Siklus I 

No Indikator Nilai Test 

1 Responden 21 

2 Tuntas 0 

3 Tidak Tuntas 12 

4 Skor Tertinggi 90 

5 Skor Terendah 30 

6 Persentase 42,85% 

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas terlihat bahwa setelah melalui proses pembelajaran 

dengan menggunakan metode pembelajaran Think Pair Share (TPS) pada siklus I dengan 

dua kali pertemuan. Pada tes evaluasi yang dilakukan di pertemuan kedua yang terdiri 

dari 5 soal essay, dapat kita lihat masih rendahnya hasil belajar siswa dengan 

mendapatkan ketuntasan rata-rata sebesar 42,85%. 

Pada pelaksanaan tindakan siklus I ini masih dinyatakan kurang maksimal, hal ini 

dikarenakan adanya beberapa kekurangan dalam perosese pembelajaran di kelas. 

Diantaranya a) Guru masih gugup ketika mengajar didalam kelas, b) Guru kurang mampu 

mengkondisikan kelas, c) Siswa kurang memperhatikan penjelasan guru seperti 

mengantuk, rebut, dan bermain dengan teman sebangkunya, d) Siswa masih malu 

bertanya kepada guru, e) Siswa masih kurang percaya diri untuk berbicara didepan teman-

temannya, f) Siswa kurang aktif dalam kelompok belajar yang dibuat guru, hal ini sejalan 

dengan temuan yang dilakukan (Fauziah & Pertiwi, 2022) yang mengatakan bahwa 

“keaktifan siswa masih rendah, dan banyak siswa yang masih ragu untuk bertanya 

ataupun berdiskusi dengan guru dan temannya. 
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Sehingga diperlukan perbaikan pada siklus selanjutnya supaya kegiatan 

pembelajaran bisa berlangsung dengan maksimal”. Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Moreno (dalam Rahmawati et al., 2023) mengatakan bahwa “Peneliti 

menemukan beberapa kendala selama proses penelitian, hal ini tidak terlepas dari 

kekurangan peneliti dalam melaksanakan proses pembelajaran. Pada siklus I proses 

pembelajaran belum seluruhnya sesuai dengan perencanaan. Kekurangan-

kekurangan yang terdapat pada siklus I di antaranya alokasi waktu yang tidak sesuai 

dengan perencanaan, siswa cenderung bekerja secara individu, peneliti kurang tegas 

selama proses pembelajaran, kurangnya pemahaman siswa terhadap langkah-langkah 

pengerjaan LKPD serta siswa kurang berpartisipasi dalam presentasi kelompok”. 

Dengan memperhatikan beberapa kekurangan pada siklus I, maka dilakukan 

perbaikan pada siklus selanjutnya. Adapun hal yang dilakukan oleh guru untuk 

memperbaiki proses pembelajaran pada siklus I yaitu, memperbaiki situasi di dalam 

kelas dimana guru berusaha menghampiri kelompok dan bertanya mengenai apa yang 

belum dipahami, guru memberikan bimbingan kepada peserta didik, dan guru 

memberikan motivasi serta mendekati peserta didik agar lebih berani untuk bertanya 

dan maju kedepan, lalu guru memberikan poin lebih untuk siswa yang berani maju 

dan aktif. 

Hasil yang diperoleh selama proses pembelajaran siklus II menggunakan 

penerapan metode kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) mengalami peningkatan 

dimana siswa mampu berfikir tidaknya mendengarkan akan tetapi ikut berdiskusi dan 

berbagi jawaban dengan teman kelompoknya dan siswa juga mulai memberanikan 

diri untuk bertanya apa yang mereka tidak mengerti, siswa sudah mulai inisiatif maju 

persentasi bahkan rebutan saat akan melakukan persentasi didepan kelas, pada saat 

proses tanya jawab siswa sangat aktif bahkan menambahkan dari hasil kelompok lain 

yang persentasi. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil yang diperoleh dari peningkatan Self-Efficacy 

(Kepercayaan diri) dan juga hasil belajar siswa dengan menggunakan metode Think 

Pair Share (TPS) yang mana pada siklus I persentase ketuntasan hasil belajar siswa 

42,85% dan mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 80,95% dan untuk hasil 

angket Self-Efficacy pada siklus I termasuk kategori cukup dan pada siklus II 

mengalami peningkatan menjadi kategori baik, serta hasil observasi aktivitas siswa 
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pada siklus I sebesar 79% dan mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 90%. 

Berdasarkan hasil angket self-efficacy siswa juga mulai meningkat dilihat dari proses 

pengisian angket sebelum dan sesudah diterapkannya pembelajaran yang dilakukan 

oleh peneliti. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4 dan Tabel 5 berikut. 

 

Tabel 4. Hasil Data Angket Self-Efficacy Siswa Siklus II 

No Aspek Perolehan Hasil 

1 Jumlah siswa yang mengikuti tes 21 

2 Jumlah siswa yang mendapatkan nilai sangat baik 9 

3 Jumlah siswa mendapat nilai baik 8 

4 Jumlah siswa mendapat nilai sedang 4 

5 Jumlah siswa mendapat nilai rendah 0 

6 Persentase (%) 80,95% 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 4 tersebut, peningkatan self-efficacy dalam siklus 

II sudah sangat optimal yang dimana tadinya pada siklus I persentase nya 61,9% 

meningkat pada siklus II dengan persentase 80,95% masuk dalam kategori sangat tinggi. 

Untuk lebih jelasnya untuk melihat peningkatan Self-Efficacy siswa pada siklus I dan 

siklus II dapat dilihat pada diagram batang dibawah ini: 

 

Gambar 1. Perbandingan angket Self-efficacy siklus I & II 

Berdasarkan diagram diatas dapat disimpulkan bahwa Self-Efficacy (Kepercayaan 

diri) siswa kelas VII A MTs Nurul Karim NW Kebon Ayu mengalami peningkatan dari 

kategori cukup baik ke kategori sangat baik. 

Tabel 5. Hasil Belajar Siswa Siklus II 

No Indikator Nilai Test 

1 Responden 21 

2 Tuntas 17 

3 Tidak Tuntas 4 

4 Skor Tertinggi 100 

5 Skor Terendah 60 

61.9

5 8 8

80.95

9 8 4
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6 Persentase 80,95% 

 

Berdasarkan Tabel 5 diatas terlihat bahwa setelah melalui proses pembelajaran 

dengan menggunakan metode pembelajaran Think Pair Share (TPS) pada siklus II 

dengan dua kali pertemuan. Pada tes evaluasi yang dilakukan di pertemuan keempat yang 

terdiri dari 5 soal essay, dapat kita lihat ada peningkatan yang tadinya di siklus I yang 

memiliki ketuntasan sebesar 42,85% sedangkan pada Siklus II memiliki ketuntasan rata-

rata sebesar 80,95%. 

Dalam hal ini hasil belajar siswa belum menunjukkan rendahnya ketuntasan 

belajar siswa sesudah diberikan tindakan dengan penerapan metode Think Pair Share 

(TPS) namun ketuntasan belajar siswa yang diperoleh dari siklus II sudah mencapai 

target, yaitu tercapainya KKM 70 pada mata pelajaran matematika dengan nilai 

ketuntasan klasikal ≤ 80% lebih jelasnya bisa di lihat pada diagram batang berikut. 

 

Gambar 2. Perbandingan Hasil Tes Siklus I dan II  

Berdasarkan diagram batang diatas terdapat perbandingan peningkatan hasil tes 

evaluasi pada siklus I dan siklus II bahwa mengalami peningkatan dari kategori rendah 

ke kategori sangat tinggi. 

Terjadinya peningkatan Self-Efficacy dan Hasil belajar siswa disebabkan 

karena pelaksanaan metode Think Pair Share (TPS) memberikan kesempatan bagi 

setiap siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematika. Selain itu, Think Pair Share dapat meningkatkan 

kepercayaan diri siswa karena mereka didorong untuk berbicara dan berinteraksi dengan 

teman sekelas dan kelompok saat berdiskusi. Sehingga siswa berpartisipasi aktif 

menemukan pengetahuannya sendiri serta pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 

pengetahuan yang diperoleh bertahan lama. 
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Keberhasilan penelitian dengan metode Think Pair Share (TPS) tidak terlepas 

dari kelebihan dan keistimewaan Think Pair Share (TPS) itu sendiri. Think Pair 

Share (TPS) memiliki beberapa kelebihan yang menyebabkan metode ini dianggap 

unggul. Di antara keunggulan pembelajaran Think Pair Share (TPS) menurut Lie 

(dalam Sonata & Jambi, 2017) adalah: meningkatkan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran, cocok digunakan untuk tugas yang sederhana, memberikan lebih 

kesempatan untuk berkontribusi masing-masing anggota kelompok, Interaksi antar 

pasangan lebih mudah, lebih mudah dan cepat membentuk kelompoknya.  

Namun, pada proses pembelajaran tematik dengan strategi pembelajaran 

Think Pair Share Fauziah (2017) terlihat beberapa aspek yang masih perlu untuk 

ditingkatkan dengan diberikan arahan dan pengalaman, seperti pada aspek Self-

Efficacy sosial yaitu siswa yang pilih-pilih teman, pada aspek Sel-Efficacy akademik 

yaitu pada kegiatan pembelajaran terlihat masih ada siswa yang mengobrol, pada 

kegiatan berpasangan dan berbagi belum berjalan dengan baik karena masih terlihat 

siswa yang tidak melakukan diskusi dengan pasangannya dan asyik dengan 

kegiatannya sendiri. Sedangkan pada aspek Self Efficacy emosional adanya siswa 

yang masih belum yakin dengan kemampuannya dan belum bisa mengendalika rasa 

gugup. 

Setelah diberikannya arahan dan pengalaman pada proses pembelajaran 

tematik dengan strategi pembelajaran Think Pair Share, maka dilakukan post test Self 

Efficacy siswa. Persentase hasil post tst siswa menunjukkan adanya peningkatan 10% 

dari hasil tes awal yaitu sebesar 80% menjadi 90%.  

Berdasarkan pembehasan hasil penelitian sebagaimana telah diuraikan di atas, 

maka target yang ditetapkan pada penelitian ini tercapai, yaitu ≥80% siswa memiliki 

Self Efficacy dengan kategori tinggi, ≥75% siswa telah mencapai ketuntasan hasil 

belajar, rata-rata kooperatif siswa termasuk ke dalam kategori baik dan rata-rata 

aktifitas guru dalam menggambar strategi pembelajaran Think Pair Share termasuk 

ke dalam ketegori baik. Atas dasar hasil penelitian tersebut maka terdapat 

peningkatan hasil belajar dan Self Efficacy siswa kelas VIIA di Mts Nurul Karim 

Kebon Ayu pada pembelajaran tematik dengan menggunakan strategi pembelajaran 

Think Pair Share. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Purwanti yang menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang pembelajarannya 
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menggunakan model pembelajaran tipe  Think Pair Share lebih baik dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 

metode think pair share dapat meningkatkan self-efficacy dan hasil belajar matematika 

siswa di MTs Nurul Karim NW Kebon Ayu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 42,85% pada siklus I 

menjadi 80,95% pada siklus II yang artinya telah mencapai indikator keberhasilan 

klasikal. Sedangkan untuk self-efficacy terjadi peningkatan dari kategori cukup pada 

siklus I menjadi kategori baik pada siklus II. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini dikatakan berhasil. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran dapat diajukan, yaitu: guru 

perlu mengikuti pelatihan tentang cara menerapkan metode TPS dengan efektif, guru 

perlu menyediakan materi pembelajaran yang sesuai dengan metode TPS, guru perlu 

menciptakan suasana kelas yang kondusif untuk pelaksanaan metode TPS dan peneliti 

perlu melakukan penelitian lebih lanjut tentang efektivas TPS dalam meningkatkan 

Self-Efficacy dan Hasil Belajar matematika pada siswa di kelas lain atau jenjang 

pendidikan lain. 
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